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Abstract

Cinnamon (Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees) Blume) is one of the leading plantation commaodities in West Sumatra
Province in Indonesia. This area has been a cinnamon export center since the 18th century, with its main production centers
being in Agam and Tanah Datar Regencies. The cultivation process that has been going on for quite a long time has resulted
in high variations in the adaptation of cinnamon to the environment in the cultivation area. Cinnamon has made an important
contribution in the culinary world as a spice that gives a distinctive taste and aroma in various food dishes. The field of
phytochemistry studies chemical compounds in plants, and cinnamon contains phytochemical compounds that are beneficial
to health. Compounds such as coumarins, eugenol, and catechins have pharmacological effects such as anti-inflammatory,
antidiabetic, and antimicrobial, and act as antioxidants to fight free radicals. In the field of pharmacology, cinnamon has become
the subject of interesting research. The phytochemical compounds in cinnamon, especially coumarins and eugenol, have
attracted attention in the development of drugs for various health conditions, including type 2 diabetes and bacterial infections.
While cinnamon provides a variety of benefits, it is also worth noting the toxicological value of its use. Some of the compounds
in cinnamon, such as coumarin in large quantities, can be toxic to health if consumed in excess. In conclusion, cinnamon
(Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees) Blume) is a botanical plant that has various uses in traditional medicine, culinary,
phytochemistry, and pharmacology. The phytochemical compounds in cinnamon provide various health benefits, but further
research is needed to understand the potential toxic effects and safe doses for optimal use.
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Abstrak

Kayu manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees) Blume) merupakan salah satu komoditas perkebunan unggulan di
Provinsi Sumatera Barat di Indonesia. Daerah ini telah menjadi pusat ekspor kayu manis sejak abad ke-18, dengan pusat
produksi utamanya berada di Kabupaten Agam dan Kabupaten Tanah Datar. Proses budidaya yang telah berlangsung dalam
waktu yang cukup lama telah menghasilkan variasi yang tinggi dalam adaptasi kayu manis terhadap lingkungan di wilayah
budidaya tersebut. Kayu manis telah memberikan kontribusi penting dalam dunia kuliner sebagai rempah-rempah yang
memberikan cita rasa khas dan aroma dalam berbagai hidangan makanan. Bidang fitokimia mempelajari senyawa-senyawa
kimia dalam tanaman, dan kayu manis memiliki kandungan senyawa-senyawa fitokimia yang bermanfaat bagi kesehatan.
Senyawa seperti kumarin, eugenol, dan katekin memiliki efek farmakologis seperti antiinflamasi, antidiabetik, dan
antimikroba, serta berperan sebagai antioksidan untuk melawan radikal bebas. Dalam bidang farmakologi, kayu manis telah
menjadi subjek penelitian yang menarik. Senyawa-senyawa fitokimia dalam kayu manis, terutama kumarin dan eugenol, telah
menarik perhatian dalam pengembangan obat-obatan untuk berbagai kondisi kesehatan, termasuk penyakit diabetes tipe 2 dan
infeksi bakteri. Sementara kayu manis memberikan berbagai manfaat, perlu diperhatikan juga nilai toksikologi dari
penggunaannya. Beberapa senyawa dalam kayu manis, seperti kumarin dalam jumlah besar, dapat menjadi beracun bagi
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kesehatan jika dikonsumsi secara berlebihan. Kesimpulannya, kayu manis (Cinnamomum burmannii (Nees & T. Nees) Blume)
adalah tanaman botani yang memiliki berbagai kegunaan dalam pengobatan tradisional, kuliner, fitokimia, dan farmakologi.
Senyawa-senyawa fitokimia dalam kayu manis memberikan beragam manfaat bagi kesehatan, tetapi perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut untuk memahami potensi efek toksik dan dosis yang aman untuk penggunaan yang optimal.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara dengan kekayaan alam
yang luar biasa, terutama dalam hal keanekaragaman
tumbuhan obat tradisional. Salah satu tumbuhan obat yang
memiliki potensi besar untuk pengobatan adalah kayu manis
[1], [2]. Terdapat empat jenis tumbuhan dari Genus
Cinnamomum,yaitu Cinnamomum burmanni, Cinnamomum
zeylanicum, Cinnamomum cassia, dan Cinnamomum
cullilawan. Cinnamomum Burmanni yang kemudian dikenal
sebagai kayu manis adalah Spesies Cinnamomum yang
berasal dari Indonesia [3], [4]. Tanaman ini banyak dijumpai
di Sumatera Barat, Sumatera Utara, Jambi, Bengkulu dengan
tinggi tanaman dapat mencapai 15 m. Kayu manis telah
dikenal dalam pengobatan tradisional dan digunakan selama
berabad-abad sebagai obat alami yang diambil minyak
antsiri[5], [6]. Penggunaan untuk penyakit dan kondisi
kesehatan khususnya (Cinnamomum burmannii) yang tumbuh
di Sumatra Barat Indonesia yang sering dimanfaatkan
masyarakat daerah .

Sumatra Barat, sebagai salah satu provinsi di Indonesia
yang kaya akan hutan dan sumber daya alam, memiliki potensi
besar dalam pengembangan penelitian tentang kayu manis
sebagai obat tradisional [1], [7]. Kayu manis Sumatra Barat
memiliki karakteristik yang unik dan berkualitas tinggi, yang
memberikannya potensi dalam pengobatan berbagai penyakit
dan kondisi kesehatan. Beberapa penelitian awal telah
dilakukan untuk mengeksplorasi potensi kayu manis Sumatra
Barat dalam bidang kesehatan, namun masih ada banyak
aspek yang perlu diteliti lebih lanjut [8]. Ekstrak kayu manis
mengandung katekin, epikatekin, procyanidin B2, kuersetin,
3,4-dihidroksibenzenaldehida, asam protokatekuat, dan asam
sinamat [9], [10]. Menurut penelitian terbaru sintesis senyawa
borneol [11]. Berdasarkan isolasi senyawa, Kayu manis
memiliki efek farmakologis yang dibutuhkan dalam obat-
obatan. Kulit batang, daun, dan akarnya bisa dimanfaatkan
sebagai obat-obatan dengan khasiat peluruh kentut
(karminatif), peluruh keringat (diaforetik) dan penghilang rasa
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sakit (analgesic) [3], [9], [12]. Selain itu kayu manis
berkhasiat sebagai obat beragam penyakit seperti asam urat,
diare, mag, asma, sakit kuning serta menurunkan kadar gula
darah. Hasil penelitian di Swedia menyatakan bahwa
mengkonsumsi satu sendok makan bubuk kayu manis sebelum
makan dapat menahan kenaikan kadar gula dalam darah
karena bubuk kayu manis mencegah pengisapan gula pada
dinding usus.

Diperlukan informasi terbaru mengenai rangkkuman
penelitian terbaru yang telah dilakukan mengenai potensi kayu
manis Sumatra Barat sebagai pengobatan. Selain itu
identifikasi dan area penelitian yang masih perlu dieksplorasi
lebih lanjut. Sehingga keterbaruan dan pemahaman yang
mendalam tentang manfaat kesehatan kayu manisdapat
berkelanjutan.  Selain itu dapat memberikan data
pengembangan obat-obatan alami dan terapi alternatif yang
lebih aman dan efektif.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan artikel
ini adalah review sistematis dengan pendekatan deskriptif.
Pencarian literatur dilakukan di beberapa sumber data,
termasuk PubMed, Google Scholar, ScienceDirect, dan basis
data jurnal ilmiah terkemuka. Kata kunci yang digunakan
dalam pencarian mencakup "Cinnamomum burmannii," "kayu
manis Sumatra Barat," "pengobatan,” dan variasi kata kunci
terkait. Pencarian dilakukan untuk artikel yang diterbitkan
dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Data yang relevan
diekstrak dari artikel-artikel yang dipilih dan diorganisir.
Proses ekstraksi data mencakup informasi tentang metode
penelitian, temuan, dan kesimpulan dari setiap artikel. Data
yang diekstrak dianalisis secara deskriptif, dengan
merangkum temuan-temuan dan mengidentifikasi pola atau
tren yang muncul dari artikel-artikel yang direview Data hasil
ekstraksi  disintesis  untuk  memberikan  gambaran
komprehensif mengenai potensi pengobatan kayu manis
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Sumatra Barat, dengan merangkum temuan dan kesimpulan
dari berbagai artikel yang direview.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Botani

Berdasarkan klasifikasinya, kayu manis termasuk ke
dalam famili lauraceae [13]. Pohon kayu manis dapat
mencapai tinggi 18 m, batang berwarna abu-abu, permukaan
kasar, tebal mencapai 2-6 mm. Daun tunggal, duduk
berhadapan, daun jorong memanjang, warna daun tua hijau,
jika diremas berbau harum khas kayu manis. Bunga berbentuk
tandan, muncul dari ketiak di tunas pucuk. Buahnya buah
buni, ketika muda berwarna hijau, ketika masak berwarna
ungu tua, berdaging tipis. Buah masak disukai oleh burung.
Perbedaan antar jenis kayu manis dapat dilihat dari
morfologinya, baik percabangan, daun, bunga, dan buah.
Misalnya C. verum memiliki percabangan yang rendah
dibandingkan dengan C. burmannii dan C. casia. Daun muda
C verum dan C. burmannii berwarna kuning kemerahan
sedangkan C. casia berwarna hijau muda. Pertulangan daun
dapat berbeda jumlahnya, 3 atau 5 buah yang bercabang dari
dekat pangkal, namun C. camphora memiliki tulang daun
yang lebih halus. Bunga C. burmannii berwarna putih
sedangkan C. verum dan C. casia berwarna kuning pucat.
Ukuran buah C. cassia (panjang 0,6-1 cm) lebih kecil
dibandingkan C. burmannii dan C. verum yang umumnya
lebih dari 1 cm.

3.2. Kegunaan Tradisional

Kulit batang kayu manis (Cinnamomum burmanii)
merupakan tanaman rempah-rempah, pada bagian batang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami, dan bahan
tambahan makanan. Kulit batang kayu manis digunakan
sebagai bahan pengawet makanan karena memiliki aktivitas
antimikroba, sehingga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri dan jamur. Kandungan senyawa kulit batang kayu
manis, yaitu minyak atsiri  terutama  golongan
cinnamaldehyde, polifenol dan saponin yang bersifat
bakterisida dan fungisida [14], [15].

Tidore merupakan salah satu pulau yang terkenal dengan
rempah- rempah. Masyarakat Pulau Tidore memanfaatkan
Kayu manis sebagai bumbu makan atau penyedap rasa karena
kayu manis memiliki aroma yang khas dan rasa manis berasal
dari kulit [14]. Sirup kayu manis merupakan salah satu kuliner
khas dari daerah Kerinci. Gunung Kerinci akan menjadi salah
satu unsur yang akan diaplikasikan dalam perancangan logo
usaha Alfafa. Sebagai salah satu ikon.

3.3. Fitokimia

Kayu manis adalah tanaman obat dan aromatik yang
berharga yang memiliki aroma dan rasa yang khas [16].
Polifenol dan minyak atsiri yang mudah menguap adalah

konstituen aktif utama kayu manis. Di antara polifenol, kayu
manis mengandung senyawa bioaktif, antara lain asam
vanillic, caffeic, gallic, protocatechuic, p-coumaric, dan
ferulic seperti ditunjukkan pada gambar 2. Senyawa kimia
dalam minyak atsiri, antara lain cinnamaldehyde,cinnamate,
asam cinnamic, bertanggung jawab atas aroma, rasa, dan sifat
terapeutiknya yang khas. Rasa, aroma, dan aromanya
disebabkan oleh adanya konstituen aktif dalam minyak atsiri.
Konstituen bioaktif utama bervariasi di berbagai bagian
tanaman yaitu kulit kayu, daun, dan akar ditunjukkan pada
dalam senyawa pada gambar 1.

Dalam minyak atsiri kulit kayu, cinnamaldehyde adalah zat
utama (90% hingga 62%-73%), tergantung pada jenis
ekstraksi. Distilasi uap dan ekstraksi pelarut adalah hal yang
umum metode yang digunakan untuk memperoleh senyawa
fitokimia. Distilasi uap lebih efisien daripada ekstraksi
soxhlet. Jalur Bio-Sintetik dan Biotransformasi

Cinnamaldehyde adalah senyawa fitokimia penting yang
terjadi di kulit pohon kayu manis bertanggung jawab atas rasa
dan baunya. Ini adalah senyawa organik dengan rumus kimia
C6H5CH=CHCHO dan secara alami hadir sebagai isomer
trans (E) secara dominan. Ini adalah fenilpropanoid yang
secara alami disintesis oleh jalur shikimate.

3.4. Efek Farmakologi

Kayu manis (Cinnamomum verum atau Cinnamomum
cassia) adalah rempah-rempah yang telah lama digunakan
dalam pengobatan tradisional dan makanan sebagai bumbu.
Kayu manis memiliki beberapa efek farmakologi yang dapat
berpengaruh pada kesehatan manusia. Beberapa efek
farmakologi dari kayu manis meliputi:

Anti Inflamasi

Cinnamaldehyd merupakan senyawa utama dalam kayu
manis (Cinnamomum burmanni) yang fungsi utamanya selain
sebagai kamfer adalah sebagai muscle relaxant(relaksasi otot)
dan inflamasi atau peradangan pada sendi. Dalam dunia
farmasi, metabolit Cinnamaldehyde diformulasi menjadi obat
topikal yang dapat dioleskan pada sendi atau otot yang
mengalami nyeri dan radang.Beberapa penelitian tentang
tumbuhan obat dan komponennya telah menunjukkan
aktivitas anti-inflamasi kayu manis. Berbagai penelitian
melaporkan anti inflamasi aktivitas kayu manis dan minyak
esensial. Saat ini, ada beberapa senyawa flavonoid (misalnya,
gossypin, gnaphalin, hesperidin, hibifolin, hipolaetin,
oroxindin, dan quercetin) yang telah diisolasi dan memiliki
efek antiinflamasi.Sebuah penelitian terbaru melaporkan
bahwa 2’-hydroxycinnamaldehyde diisolasi dari kulit batang
Cinnamomum menunjukkan efek penghambatan produksi
oksida nitrat dengan menghambat aktivasi faktor nuklir
kappa-light-chain-enhancer dari B yang diaktifkan sel (NF-B),
menunjukkan bahwa zat ini berpotensi digunakan sebagai
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agen anti-inflamasi dan antikanker. Senyawa ini juga
menunjukkan efek antiinflamasi yang signifikan dan memiliki
efek antioksidan melalui penekanan ekspresi nitrat yang
diinduksi sintesis oksida (iNOS), siklooksigenase-2 (COX-2),
dan produksi oksida nitrat (NO) di sistem saraf pusat karena
mekanisme inilah kandungan utama pada kayu manis ini
berpotensiuntuk pengobatan dan pencegahan terapeutik
penyakif neurodegenerative yang dimediasi oleh inflamasi.
Kandungan ini juga berfungsi menurunkan kadar tingkat
faktor nekrosis tumor yang diinduksi lipopolisakarida di
serum [12].

Anti Diabetes Mellitus

Zat dari kayu manis telah diisolasi dan diciptakan sebagai
"insulin-potentiating factor” (IPF), sedangkan antidiabetes
efek kulit kayu manis telah ditunjukkan di tikus diabetes yang
diinduksi  streptozotocin.  Beberapa penelitian  juga
mengungkapkan bahwa ekstrak kayu manis tidak hanya lebih
rendah glukosa darah tetapi juga tingkat kolesterol. Sebuah
studi yang membandingkan efek yang mempotensiasi insulin
dari banyak rempah-rempah mengungkapkan bahwa ekstrak
kayu manis adalah 20 kali lipat lebih tinggi dari rempah-
rempah lainnya [9], [17]-[19]. Methylhydroxychalcone
polimer (MHCP) adalah polimer yang dimurnikan
hydroxychalcone dengan kemampuan untuk merangsang
glukosa oksidasi. Pada penelitian lain, senyawa
cinnamaldehyde memiliki peran penting sebagai senyawa
antidiabetik yang kuat dalam minyak esensial C. burmannii
[9]. Penelitian yang dilakukan oleh Anderson, et al
menemukan bahwa zat ini memiliki zat menyerupai insulin
sehinga mampu memberikan efek penurunan glukosa dalam
darah.

Penelitian lain potensi sebagai aktivitas antidiabetes dan
antioksidan dari ekstrak air kulit kayu Cinnamomum
burmannii yang di uji in vitro. Studi ini menggunakan program
Design Expert 7.0 untuk merancang faktorial dan kondisi
optimasi. Uji dilakukan dengan mengamati aktivitas
antioksidan IC50 kandungan fenol yang diuji DPPH, dan
inhibisi a-glukosidase. Hasilnya menunjukkan ekstrak air C.
burmannii yang dioptimalkan memiliki potensi untuk
membantu dalam terapi komplementer untuk mengatur
diabetes mellitus [18].

Anti Aging

Potensi kayu manis sebagai anti aging telah dilaporkan
memiliki kandungan fenolik dan flavonoid C. burmannii.
Potensi dapat menghambat aktivitas antioksidan diuji dengan
uji perangkap radikal menggunakan metode radikal 1,1-
difenil-2-pikrilhidrazil ~ (DPPH).  Beberapa penelitian
melaporkan aktivitas antioksidan dari ekstrak C. burmannii
Indonesia dari berbagai daerah dan memiliki nilai konsentrasi
inhibisi (ICso) sekitar 75,48-136,88 pg/mL yang diuji dengan
metode radikal 1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH). Selain itu

uji Ekstrak C. burmannii memiliki potensi untuk menghambat
aktivitas tirosinase (nilai IC50 >1000 pg/mL) [20].

Antibakteri

Kayu manis memiliki potensi sebagai agen antibakteri
yang kuat, dan sifat ini telah lama diakui dalam pengobatan
tradisional. Beberapa cara di mana kayu manis dapat berperan
sebagai antibakteri adalah dengan senyawa aktifnya, seperti
cinnamaldehyde dan eugenol, yang memiliki sifat
antimikroba, mampu menghambat pertumbuhan bakteri
patogen, dan mengurangi jumlah mikroorganisme yang
menyebabkan infeksi. Selain itu, senyawa dalam kayu manis
dapat merusak membran sel bakteri, yang mengakibatkan
kebocoran dan kematian bakteri [21].

Antioksidan

Kayu manis memiliki sifat antioksidan yang merupakan
salah satu aspek penting dari manfaat kesehatan yang terkait
dengannya. Senyawa-senyawa seperti cinnamaldehyde,
eugenol, dan procyanidins, yang ditemukan dalam kayu
manis, berperan sebagai antioksidan alami. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa, meskipun kandungan kumarin pada
Cinnamomum burmannii Indonesia lebih tinggi daripada
Cinnamomum  zeylanicum, perbedaannya tidak terlalu
signifikan. C. burmannii yang dikumpulkan dari Gunung Mas,
Jawa Barat memiliki kandungan kumarin sebesar 0,0030%,
sedikit lebih tinggi daripada C. zeylanicum (0,0017%). Hasil
penelitian ini menunjukkan aktivitas antioksidan dan aktivitas
inhibisi a-glukosidase terkait dengan kandungan polifenol dan
flavonoid. Penelitian laiinya Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa formula optimum untuk pembuatan
handsanitizer minyak atsiri kayu manis mampu menurunkan
angka koloni bakteri mencapai 92%. [8], [10], [18], [20], [22].

Antiinflamasi

Kayu manis telah muncul sebagai bahan alami yang
menjanjikan dalam peranannya sebagai agen antiinflamasi.
Dalam upaya untuk mengurangi efek peradangan dalam
tubuh, kayu manis, terutama Cinnamomum burmannii, telah
mendapatkan perhatian yang meningkat. Minyak esensial dan
senyawa aktif seperti cinnamaldehyde dan eugenol yang
ditemukan dalam kayu manis memiliki sifat antiinflamasi
yang terbukti dalam penelitian.

Penelitian yang berkaitan dengan pengobatan alternatif
dari bahan alami yang dapat mengurangi efek peradangan
sangat penting, terutama untuk mengurangi efek samping
yang tidak diinginkan dari obat antiinflamasi. Cinnamomum
burmannii (Nees & T. Nees) Blume adalah spesies asli
Indonesia yang mengandung minyak esensial dan dilaporkan
memiliki efek antiinflamasi. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menentukan profil metabolit dan efek
antiinflamasi minyak esensial dari kulit C. burmannii (CBO)
dari Kabupaten Lombok Timur. Metode: Profil metabolit

J. pharm. Halal stud.



Vol. 1, No. 1, November 2023, pp. 17 — 22

Alhara et al

CBO ditentukan menggunakan Gas Chromatography-Mass
Spectra (GC-MS). Pada penelitian sebelumnya dilakukan uji
antiinflamasi dilakukan pada tikus jantan Wistar yang
diinjeksi dengan karagenan 1% vyang sebelumnya telah
diberikan CBO secara oral. Hasil penelitian menunjukkan
adanya perbedaan antara kelompok kontrol negatif dan
kontrol positif dalam jumlah sel peradangan dan TNF-a yang
diamati pada edema kaki tikus. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa CBO dari Lombok Timur dapat digunakan sebagai
agen antiinflamasi alami [3], [4], [12].

Antidepresaan

Kayu manis, khususnya ekstrak dari Cinnamomum
burmannii, telah menjadi subjek penelitian yang potensial
memiliki agen antidepresan. Depresi adalah gangguan
psikiatrik yang semakin serius dan memiliki dampak
signifikan pada kesehatan [23]. Penelitian sebelumnya telah
mengeksplorasi dan mengevaluasi efek antidepresan dari
ekstrak kayu manis (CE) (C. burmannii). Studi ini bertujuan
untuk menemukan modalitas baru dengan menggunakan dan
memanfaatkan bahan alami, yaitu CE (C. burmannii).
Penelitian ini menunjukkan bahwa CE dengan dosis 25 mg/kg
BB hingga dosis 100 mg/kg BB dapat mengurangi durasi
ketidakaktifan. Secara histologis, CE menunjukkan potensi
untuk meningkatkan kadar serotonin dalam hipokampus
dengan peningkatan dosis. Ekspresi tumor necrosis factor
(TNF)-alpha dalam hipokampus sebagai penanda peradangan
meningkat dan mampu mengurangi ekspresi TNF-alpha.
Sehingga CE memiliki efikasi antidepresan dengan
menghambat proses peradangan di hipokampus sehingga
mampu meningkatkan kadar serotonin secara optimal dalam
hipokampus [24].

4. Kesimpulan

Kayu manis adalah bumbu penting dalam dapur kuliner di
seluruh dunia. Dalam cerita rakyat sistem pengobatan, seluruh
tanaman digunakan sebagai obat untuk pengobatan berbagai
penyakit seperti kehilangan nafsu makan, gangguan
pencernaan, perut kembung, gastritis, radang sendi, sakit
gigi.Senyawa aktif utama Cinnamaldehyde dalam kayu manis
berperan penting dalam memberikan efek farmakologi pada
manusia, khususnya pada peradangan sendi dan otot.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, kayu manis memiliki
potensi yang besar dalam mengatasi inflamasi dan menjadi
tumbuhan yang diincar untuk diteliti lebih dalam perannya
dalam mengatasi nyeri pada otot dan sendi
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